BAB |1
KETENTUAN TENTANG TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN MENURUT

HUKUM ISLAM

A.Pengertian Penganiayaan
Jarimah (tindak pidana) berasal dari kata) yang sinonimnya .S
ekis) yang berarti berusaha dan bekerja yang dalamirtiakhusus untuk
pengertian usaha yang tidak baik atau dibenci ohsimusia. Dari pengertian
tersebut dapatlah ditarik definisi yang jelas balpemgertian jarimah secara
bahasa adalah melakukan setiap perbuatan yang mmeeryy dari kebenaran,
keadilan, dan jalan yang lurus (agafaBedangkan jarimah menurut istilah
adalah perbuatan- perbuatan yang dilarang eigra’, yang diancam dengan
hukuman had dan ta'zif.
Menurut Ahmad Wardi Muslich sebagaimana dikutipi d\bdul Qadir
Audah dalam kitabnya yang berjudAl-Tasyri’ Al-Jinaiy Al-Islamy, jarimah
penganiayaan atau tindak pidana selain jiwa adsédiap perbuatan menyakiti
orang lain yang mengenai badannya, tetapi tidakpaa menghilangkan
nyawanya. Pengertian ini sejalan dengan definisgydikemukakan oleh Wahbah
Zuhalili, bahwa tindak pidana selain jiwa adalahagetindakan melawan hukum
atas badan manusia, baik berupa pemotongan anlgdén, pelukaan, maupun

pemukulan, sedangkan nyawanya tidak tergaiggu.

¥Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayzét.2,
Jakarta: Sinar Grafika, 2006, him. 9.

“bid, him. 9.

15 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islamjakarta: Sinar Grafika, 2005, cet. 2, him. 179.
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Menurut sebagian fukaha, penganiayaan atau tipatna selain jiwa
adalah perbuatan menyakitkan yang mengenai badseorseéig, namun tidak
mengakibatkan kematidf.

B. Klasifikas Tindak Pidana Penganiayaan
1. Unsur-unsur Tindak Pidana Penganiayaan
Unsur-unsur tindak pidana penganiayserara umum harus dipenuhi
dalam menetapkan suatu perbugtaiimabh, yaitu:

a. Rukun syar’i(unsur formil), yaitu nash yang melarang perbuatan
mengancam perbuatan terhadapnya. Terdapat limdahgsakok sebagai
berikut:

1) Asas Legaitas Tindak Pidana Penganiayaan.

Suatu perbuatan dapat dianggap sebagai jarimahhdars
dituntut apabila ada nash yang melarang dan meagan@ dengan
hukuman. Hal ini sesuai dengan kaidah syari’atisjang berbunyi :

CA 245 b e Yl J e Y (SN

Artinya: “Sebelum ada nash (ketentuan), tidak ada hukumi bag
perbuatan orang-orang yang berakal sehat”.

Untuk tindak pidana penganiayaan ketentuannyaanéum
dalam :
a) Qs. Al- Bagarah ayat 179:

KOgOe0RE0 LELBOEDNWa - ORx  ILAEw e
I2>TRERD e FHOZ®T Do S O RO H D0
D IS $QA>DHde

16 Ahsin Sakho Muhammad (ed&)nsiklopedi Hukum Pldana Islardakarta: Kharisma limu,
2008, him. 19 .

" Ahmad Wardi MuslichPengantar Dan Asas Hukum Pidana Is|abet. 2, Jakarta: Sinar
Grafika, 2006, him. 29
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Artinya *Dan dalam qgishaash itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supayamu
bertakwa.”

b) Qs. Al- Maidah: 45:

o0& 08° FLB&FORMHIR o 60— e X @0
Leao#AOC W o NGD “avy#lldCwerd OO0

Fx vV AD M @a o N &>V A M wa - 90
BT G 6 NI Adc e @a €0
SNDOD oo RN DO Do 300
G2 QY O0wWa o N Ol %8 Owe S0

ITAI© e BE RO L RROROD X Mwa 40

<KO@®0Bs OHE WU Vem DYONCE @&HOORD ¢

Zor NONG 2DZ04+0@ A w 14460 g ORMIA

RED2 EA&EBEOHOwiONee +S 03 56000

LB NS ¢QACORED A D Wa 3

Artinya:” Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalgmn
(At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwegta
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisgs) n
Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa
baginya.Barangsiapa tidak memutuskan perkara menuru
apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itulah orang
orang zalim”!®

c) Hadits ‘Amr Ibn Hazm:

R N U ST IV
oaad) 3 ) Ol (39 1 W) st ool 130 L VI (3 Ol L. alsST (3 OSLLST
I o)l 39 ) il (39 Bl L)) (39 &l ST (39 Bl a3 B
sl il 39 UGl w3yl B sl 39 R G S0
Oly VI o e gl (g W) ke Jo sl bl e sl g5 Y

{obdh oy} s Gl o 01 Il ey 30 ey 1)
Artinya: “Dari Abu Bakar ibn ‘Amr Ibnu Hazm dari kakeknya,
bahwa Rasulullah SAW menulis surat kepada penduduk
yaman dan di dalam suratnya itu tertulis... dan
sesungguhnya perusakan hidung apabila sampai
gerumpung adalah satu diyat, pada lidah satu digatia
kedua bibir satu diyat, pada dua telur laki-lakitsaliyat,

18 Departemen RIAI-Qur'an dan Terjemahanny®andung: CV. Penerbit Diponegoro , 2008,
him.115
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pada zakar satu diyat, pada tulang belakang sayatdi
pada kedua mata satu diyat, pada satu kaki sepdiydt,
pada ma’'munah sepertiga diyat, pada jaifah separtig
diyat, pada mugilah lima belas ekor unta, padaagejari
tangan atau kaki sepuluh ekor unta, pada satu kyga
ekor unta, pada mudhihah lima ekor unta, dan laki |
bisa dibunuh (di gishash) dengan perempuan, daokunt
pemilik emas diyatnya seribu dinar. (HR. An-Nas#)

2) Sumber Aturan Jarimah Penganiayaan.

Jumhur ulama telah sepakat bahwa sumber aturdaktipidana
penganiayaan terdiri dari dua, yaitu:

(a) Al-Qur’an, yakni tertulis dalam QS. Al- Bagarah ay&9 dan Qs.
Al- Maidah ayat 45.

(b) As-Sunnah, ialah apa yang bersumber dari RasWi, prrkataan
(qauliyah), perbuatan f(liyah), dan ketetapannyatakririyah).
Adapun hadits yang menerangkan tentang hukumaakipaiana
penganiayaan adalah hadits dari ‘Amr Ibn Hazm.

3) Masa Berlakunya Aturan Jarimah Penganiayaan.

Dalam hukum positif, ketentuan tentang masa berngk
peraturan ini dapat dilihat dalam pasal 1 ayakithb Undang-undang
Hukum Pidana Indonesia. Pasal tersebut berbuttiada suatu
perbuatan dapat dipidana melainkan atas kekuataeritean pidana
dalam perundang-undangan yang telah ada sebelurbupéan itu
terjadi”. %

Menurut hukum pidana Islam ketentuan masa berlakun

peraturan pidana ini, pada prinsipnya sama dengdunh pidana

9 Ahmad Wardi MuslichPengantar Dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jifmykakarta:
Sinar Grafika, 2006, him. 40-41
% Redaksi Sinar Grafika, KUHAP dan KUHP, Jakartama$iGrafika, 2011, him. 3.
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positif. Seperti halnya dalam hukum positif, peratupidana dalam
hukum pidana Islam berlaku sejak ditetapkannya tildak berlaku
terhadap peristiwa yang terjadi sebelum peraturamlikeluarkannya
atau ditetapkan.Dengan demikian, peraturan pidaadand hukum
postif tidak berlaku surut.

4) Lingkungan Berlakunya Aturan Tindak Pidana Penga@a

Pada dasarnyssyari’at Islam bukan syariat regional atau
kedaerahan, melainkansyari'at yang bersifat universal dan
internasional. Akan tetapi tidak semua orang percdepada
syari’atlslam , sedangkasyari’at ini tidak mungkin dipaksakan maka
dalam kenyataannysyari'at Islam hanya dapat diterapkan di negeri-
negeri yang berada dalam kekuasaan kaum muslinan sa

Dalam hubungan dengan lingkungan berlakunya pematur
pidana Islam, secara teoritis para fukaha membagiglam dua
bagian yaitu negeri Islam XY\ 3) dan negeri bukan Islam
(sl

5) Asas Pelaku Atau Terhadap Siapa Berlakunya Atuiadak Pidana
Penganiayaan.

Hukum pidana syari’at Islam khususnya dalam pelskaanya
tidak membeda-bedakan tingkatan manusia. Sejakamart kali
diturunkan syari’at Islam memandang bahwa semuangordi
depanhukum sama tingkatannya. Tidak ada perbedai@naaorang

kaya dengan orang miskin, bangsawan dan rakya jséata penguasa

% Ahmad Wardi MuslichPengantar Dan Asas Hukum Pidana Is|aBet. 2, Jakarta: Sinar
Grafika, 2006, him.53.
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dan penduduk biasa.Dalam Islam perbedaan tingkatdmnya satu,
yaitu yang paling taqw#
b. Rukun Madd(unsur materiil), yaitu adanya tingkah laku yangwbentuk
jarimah, baik perbuatan-perbuatan nyata ataupun sikak lidebuat.

Unsur materiil adalah perbuatan atau ucapan yangmmbelkan
kerugian kepada individu atau masyarakat. DajJanmah zina unsur
materiilnya adalah perbuatan merusak keturunamndgrimah qodhaf
unsur materiilnya adalah perkataan yang berisi ltaduzina,jarimah
pembunuhan unsur materiilnya adalah perbuatan yaaggakibatkan
hilangnya nyawa orang lain. Sedangkgmimah penganiayaan unsur
materiilnya adalah perbuatan yang mengakibatkamcqukeraan pada
tubuh orang lain.

Perbuatan-perbuatan tersebut adakalanya telahaseldakukan
dan adakalanya tidak selesai karena ada sebab-skebahiarJarimah
yang tidak selesai ini dalam hukum positif disepatbuatan percobaan.
Disamping itu, perbuatan-perbuatan tersebut adajkalalilakukan oleh
seorang dan bersama-sama dengan orang lain, dalkemhpositif ini
dinamakan dengan turut serta melakujeaimah.?®

c. Rukun Adab{unsur moriil) yaitu orang yang dapat dimintai pertanggung-
jawaban terhadajarimah yang diperbuatny#’

Mengenai pertanggungjawaban seseorang, ada kaatghberbunyi:

*lbid, him. 41

% Ahmad Wardi MuslichPengantar Dan Asas Hukum Pidana Is|aBet. 2, Jakarta: Sinar
Grafika, 2006, him. 59.

Ibid. him. 6
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Loyt Gl Yy L GlST U Sl IS s s Jelpsls 07 e W Ly IS Y
Azl o dog Lle & pglae IS joiie S8 JaiY)

Artinya: “Menurut syara’ seseorang tidak dapat diberi peiéean
(taklif) kecuali apabila ia mampu memahami dalilittaklif

dan cakap untuk mengerjakannya. Dan menurut sy
seseorang tidak dibebani taklif kecuali dengan peke

yang mungkin dilaksanakan dan disanggupi sertatdike

oleh mukallaf dengan pengetahuan yang bisa mendosan
untuk melakukan perbuatan terseb@t”.

Kaidah di atas menyatakan tentang syarat-syara yemtapat pada
pelaku. Adapun syarat untuk pelaku mukallaf itu atlea macam.
Pertama, Pelaku sanggup memahami nash-nash sga@’bgrisi hukum
taklif. Kedua, pelaku pantas untuk dimintai pergumgjawaban dan di
jatuhi hukuman.

Sedangkan syarat untuk perbuatan yang diperinteéffa tiga macam:
1) Perbuatan itu mungkin dikerjakan.

2) Perbuatan itu disanggupi oletukallaf yakni ada dalam jangkauan
kemampuan mukallaf, baik untuk mengerjakannya maupu
meninggalkannya.

3) Perbuatan tersebut diketahui oleh mukallaf dersgampurn&®

2. Aspek Formil Penyelesaian Tindak Pidana Penganmayaa

Pada dua klasifikasi dalam menentukan pembagiatakinpidana

penganiayaan, yaitu ditinjau dari segi niatnya,ditamjau dari segi obyeknya

(sasaranny&)’

*%ibid, him. 30

“Maksudnya adalah 1). Pelaku mengetahui hukum- hukakiifi dan untuk itu maka hukum
tersebut harus sudah ditetapkan dan disiarkan kepeahg banyak. Dengan demikian maka hal ini
berarti tidak adgarimah kecuali dengan adanya nash (ketentuan). 2). Retdatkan hukum itu sendiri
ada faktor yang mendorong seseorang untuk berblal ini berarti ia mengetahui bahwa ia akan
dikenakan hukuman apabila tidak menaati peratuiaun lkeetentuan hukum tersebut. Dengan demikian,
maka pengertiannya adalah bahwa suatu ketentuaantefarimah harus berisi ketentuan tentang
hukumnya.
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a. Ditinjau dari segi niatnya.
Ditinjau dari niat pelaku, tindak pidana penganayadapat dibagi
kepada dua bagian.
1) Tindak pidana penganiayaan dengan sengaja

Pengertian tindak pidana penganiayaan dengan jsenggperti
dikemukakan oleh Ahmad Wardi Muslich dari kitab Ab®adir Audah

adalah:
Oly dall dazty Jadll (31 4 doni Lo g danl

Artinya: “Perbuatan sengaja adalah setiap perbutan pelakemgaja
melakukan perbuatan dengan maksud melawan hukum”

Dari definisi di atas dapat diambil asumsi baltiwwdak pidana
penganiayaan dengan sengaja adalah pelaku beenigéja melakukan
perbuatan yang dilarang dengan maksud untuk menyaking lain.
Sebagai contoh, seseorang sengaja melempar baadskepang lain
dengan maksud agar batu itu mengenai anggota tyauhn

2) Tindak pidana penganiayaan dengan tidak di sengaja

Olgaall dazs 093 adll Ul 4 damiloga Uy

Artinya: “Perbuatan karena kesalahan adalah suatu perbuatamana
pelaku sengaja melakukan suatu perbuatan, tetajaiktiada
maksud melawan hukur?®

Dari definisi di atas dapat diambil kesigmubahwa perbuatan
yang dilakukan pelaku sengaja, akan tetapi tidak atht untuk
menyakiti orang lain. Contohnya, seseorang membuzatg melalui
jendela, kemudian mengenai seseorang yang seddigas®isa juga

perbuatan yang terjadi akibat kalalaian pelaku damgla maksud

27 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam]akarta: Sinar Grafika, 2005, Cet. 2, him.
180.
21bid, him. 180.
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melakukan perbuatan tersebut.Misalnya orang yangbakkkan badan
dan menimpa orang yang sedang tidur disampingniyangga tulang
rusuknya pataf’

b. Ditinjau dari Obyek/Sasarannya.

Ditinjau dari obyek atau sasarannya, tindak pidates selain jiwa,
baik sengaja maupun tidak sengaja dapat dibagiadelima bagian, yaitu:
1) Memisahkan Anggota Badan atau Sejenisnya.

Yang dimaksud dengan memisahkan angga@darb adalah
memotong atau melukai bagian dari anggota badaimgggh terpisah
dari anggota badannya, misalnya memotong kaki-jgari kuku,
hidung, dua belah pelir (testis), bibir kemaluarrepguan, telinga,
bibir, lidah, mencukil mata, mencabut gigi dan meeahkannya,
mencukur atau mencabut rambut kepala, jenggot, &edlis, dan
kumis

2) Menghilangkan Manfaat Anggota Badan, Tetapi AnggBtadannya
Tetap Ada.

Maksud dari jenis ini adalah tindakan yangrusak manfaat dari
suatu fungsi anggota badan, sedangkan anggotaradamasih utuh.
Misalnya, menghilangkan daya pendengaran, penghhgienciuman,
pengecap untuk lidah, kemampuan berbicara, berdetuban lain-

lain 2?

29 Ahsin Sakho Muhammad (ed&nsiklopedi Hukum Pidana Islarakarta: Kharisma limu,
2008, him. 19.

*%Ubid, him. 20.

$Ahmad Wardi MuslichQp. cit,him. 181.
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3) Melukai Kepala dan Muka.

Asy-syijajmerupakan nama khusus dari pelukaan terhadap muka

dan kepala, Dalam pembagiasysyijaj terdapat perbedaan pendapat

dikalangan para ulama. Di antaranya;

a) Asy-Syijajmenurut Imam Abu Hanifah:

(1)
(2)
3)
(4)
(5)
(6)
(7)
(8)
(9)
(10)

Al-Kharisah vyaitu luka yang merobek kulit dan tidak
menimbulkan pendarahan.

Ad-Dami’ah yaitu luka yang menimbulkan pendarahan, tetapi
tidak sampai mengalir seperti air mata.

Ad-Damiyah yaituluka yang mengalirkan darah.

Al-Badiah yaitu lukayangmemotong daging.

Al-Mutalahimalh yaitu luka yang menghilangkan daging lebih
banyak daripada luka pada al-badiah.

As-Samhag yaitu Iluka yang memotong daging dan
menampakkan lapisan tipis antara daging dan tulang.
Al-Mudihah yaitu luka yang memotong kulit yang melindungi
tulang dan menampakkan tulang walaupun hanya sebesa
jarum.

Al-Hasyimal yaituluka yang memecahkan tulang.

Al-Mungilah, yaitu luka yang menembus tulang (tempurung)
kepala, yaitu lapisadi bawah tulang dan di atas otak.
Ad-Damigah yaitu luka yang menembus lapisan (di bawah
tulang) sampai ke otak.

b) Asy- Syijajmenurut Imam Syafi'i dan Ahmad Bin Hanbal:

(1)
(@)
3)
(4)
(5)
(6)
(7)

(8)
(9)

Al-Kharisah vyaitu luka yang merobek kulit dan tidak
menimbulkan pendarahan.

Ad-Dami’ah yaitu luka yang menimbulkan pendarahan, tetapi
tidak sampai mengalir seperti air mata.

Ad-Damiyah yaitu luka yang mengalirkan darah.

Al-Badiah yaitu luka yang memotong daging.

Al-Mutalahimalh yaitu luka yang menghilangkan daging lebih
banyak daripada luka pada al-badiah.

As-Samhag vyaitu luka yang memotong daging dan
menampakkan lapisan tipis antara daging dan tulang.
Al-Mudihah yaitu luka yang memotong kulit yang melindungi
tulang dan menampakkan tulang walaupun hanya sebesa
jarum.

Al-Hasyimal yaitu luka yang memecahkan tulang.
Al-Mungilah, yaitu luka yang menembus tulang (tempurung)
kepala, yaitu lapisan di bawah tulang dan di atak.o

32 Ahsin Sakho Muhammad (ed§)p. Cit, him. 20.
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Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, “sebana jenissyajjaj yang
disepakati olen para fugaha adalah sepuluh macaty yanpa
memasukkan jenis yang ke sebelas, yadtdamighah Hal ini karena
ad-damighah itu pelukaan yang merobek selaput otak, sehingga
karenanya otak tersebut akan berhamburan, dan lgkamam
mengakibatkan kematiarf™

4) Melukai Selain Kepala dan Muka
Al-Jirah atau pelukaan terhadap anggota badan selain wajah

dan kepala.Seperti leher, dada, perut sampai patggul. Luka ini di

bagi menjadi dua;

(a) Al-Ja’ifah, yaitu pelukaan yang sampai ke bagian dalam dagga
dada dan perut, seperti pelukaan pada tenggorgkanggung,
lambung, dua buah pelir, dan dubur.

(b) Ghoiru Ja'’ifah yaitu pelukaan yang tidak sampai ke bagian dalam
dari rongga dada dan perut, melainkan hanya padg@arbduarnya
saja.

5) Luka yang Tidak Termasuk Empat Jenis Sebelumnya.
Yang termasuk dalam kelompok ini adakdtiap perbuatan
menyakiti, akan tetapi tidak sampai menimbulkaralskajaj atau jirah,
serta tidak sampai merusak ataupun menghilangkanfaata dari

anggota tubuh. Misalnya pemukulan pada bagian migkegan, kaki,

33 Ahsin Sakho Muhammad (eds¥nsiklopedi Hukum Pidana Islardakarta: Kharisma limu,
2008, him. 21.
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dan badan, akibat pemukulan tersebut korban hamysalami memar,
muka merah, atau terasa sakit pada anggota bad¥nhnya
C. Sanks Pelaku Tindak Pidana Penganiayaan
Hukuman dalam bahasa arab disalubah Lafadz‘uqubah menurut
bahasa berasal dari katé yang sinonimnyass=~sls s 43 yang berarti: Tujuan
pokok dalam penjatuhan hukuman dalam syari'at |d@@ah pencegahaArf
rad-u Waz-zajriy dan pengajaran serta pendidikahl-islah Wat-Tahdzip®
Hukuman merupakan suatu cara pembebanan pertanggaiban pidana yang
berguna untuk memelihara ketertiban dan ketentramasyarakat. Dengan kata
lain, hukuman dijadikan sebagai alat penegak uképlentingan masyarakt.
Sanksi-sanksi yang digunakan terhadap orang wagigkukan tindak pidana
pelukaan terhadap tubuh orang lain menurut ketentuzkum pidana Islam
adalah sebagai berikut:
1. Qishash

Pengertiamgishashsebagaimana dikemukakan oleh Ahmad Hanafi yang

dikutip dari Muhammad abu zahrah adalah sebag#uter

e 2ol J5T L e @3 W agan) e WU Ofsa. .
Artinya: “Qishash adalah memberikan hukuman kepada peladbyatan
persis apa yang dilakukan terhadap korbah”.

Qishashmerupakan hukuman pokok bagi perbuatan pidanaateoigyek

(sasaran) jiwa atau anggota badan yang dilakukagatte sengaja, seperti

*1bid, him. 22.

% Ahmad Hanafi,Asas-asas Hukum Pidana Islad@karta: Bulan Bintang, 1995, Cet. 5, him.
255.

*Abid, him. 55.

37 Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayalkarta:
Sinar Grafika, him. 154.
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membunuh, melukai, menghilangkan anggota bdd&malam penganiayaan,
hukuman qgishash dapat dikenakan pada tindak pskregai berikut:
a) Perusakan terhadaphraf dan sejenisnya dengan sengaja.

Athraf menurut para fugaha adalah tangan dan kaki, pesger
tersebut kemudian diperluas kepada anggota badanlga sejenis athraf,
yaitu jari, kuku, bulu mata, gigi, rambut, jenggalis, kumis, hidung, lidah,
zakar, biji pelir, telinga, bibir, mata, dan bibkemaluan perempuan.
Sedangkan yang dimaksud dengan perusakan athahf tiadakan berupa
pemotongan seperti pada tangan dan kaki, pencargkeperti pada mata,
dan pencabutan seperti pada gigi, serta tindakanykng sesuai dengan
jenis anggota badannya.

b) Menghilangkan Manfaat Anggota Badan Secara Sengaja.

Menghilangkan manfaat anggota badan bukan beranighilangkan
jenis anggota badan itu sendiri.Maksudnya, yangngilhanya manfaatnya
saja sedangkan jenis anggota badannya masih tdeapanfaat anggota
badan ada yang menyatu seperti kemampuan memegangard
tangan.Adapun manfaat anggota badan yang tidak aheigngan anggota
badan misalnya adalah kemampuan mendengar (daglerngaran) terpisah
dari telinga. Menurut Wahbah Zuhaili, yang mengyigndapat sebagian
ulama, jenis manfaat anggota badan yang terpisagadeanggota badannya
ada dua puluh jenis bahkan lebih. Diantara jenisfag anggota badan

tersebut adalah daya akal, pendengaran, penglihapnciuman,

3 Rahmat Hakim,Hukum Pidana Islam (Figh Jinayah)akarta: Pustaka Setia, 2000, him.
125.

3% Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam]akarta SinarGrafika 2005 him. 185.
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pembicaraan, suara, rasdzqguq, pengunyahannfadhgui, pengeluaran
mani (mna’), penghamilanifbal), persetubuhanjifna’), pengeluaran air
seni (fdha"), daya gerakkathsyq, dan berjalan.

c) Pelukaan terhadap muka dan kefatgjaj).

Menurut Imam Abu Hanifah, hanya lukaudhihah yang dapat
dikenakangishash mudhihahadalah pelukaan yang agak dalam sehingga
memotong atau merobek selaput antara daging dangiusehingga tulang
tersebut kelihatan. Sedangkan jenis-jesyigjjaj di atasmudhihahseperti
hasyimah mungqilah al-ammah dan ad-damighah tidak menggunakan
hukumangishashkarena sangat sulit untuk dilaksanakan secara tefm
kelebihan. Menurut Imam Malik semua jerggajjaj sebelum mudhihah
berlaku hukuman gishash, karena hal itu mungkinkydtlaksanakan.

d) Pelukaan terhadgpah (anggota badan selain wajah, kepala, ataraf).

Hukuman gishash dapat dikenakan kepada pelaku penganiayaan
apabila memiliki syarat sebagai berikut:
1).Jaifah yaitu pelukaan yang sampai ke bagian dalam @ala dlan perut,

baik pelukaannya dari depan, belakang, maupun sgmpi
2).Ghoir jaifah, yaitu pelukaan yang tidak sampai ke bagian dadam
anggota badan tesebut, melainkan hanya bagianyliagaja.
Hukuman gishashuntuk jirah ini memiliki beberapa pendapat yang
berbeda, diantaranya :
1).Imam Malik, berpendapat bahwa qgishash berlaku padaigirah, baik
lukanya mungilah maupun hasyimah Alasannya karena pada luka

tersebut masih memungkinkan untuk dilaksanakanrsfaasgh, kecuali
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jika menimbulkan kekhawatiran. Sedangkan unaifah tidak berlaku
hukuman qgishash.

2).Abu Hanifah, bependapat bahwa di dalgah tidak berlaku hukuman
gishash, baikaifah maupunghoir jaifah. Alasannya adalah karena sulit
untuk menerapkan kesepadanan dalam pelaksanaannya.

3).Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, berpendapat bahwandglah berlaku
hukuman qgishash apabila pelukaannya sampanudhihah vyaitu
pelukaan sampai kepada tulangnya. Alasannya katatzan hal ini

kesepadanan mungkin diterapkan karena ada batastulang.

Hukumangishashdapat dikenakan kepada pelaku penganiayaan apabila

memiliki syarat sebagai berikut:

1) Korban adalah orang yang terlindungi darahnya. Ménlkukum Islam yang
tidak terlindungi darahnya adalah seorang pezmdjsan orang murtad, kafir
harbi. Dan lain-lain.

2) Pelaku penganiayaan adalah orang yamgkalaf akil baligh, tidak hilang
ingatan (gila).

3) Pelaku melakukan perbuatan penganiayaan tanpagveéias siapapuf?
Adapun sumber hukum dayishashpenganiayaan adalah sebagai berikut:

a) Qs. Al-bagarah: 179 :
<OgUe©RO LELBOEDM o I (7 AONES Q278w e
A2 EHRDw SCSHOIZM W T Ha I O HEOANXO OO
&V JAD ¢Q0>0 Mo

Artinya *Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungdmjiup
bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamuddkwa”

“Ubid, him. 127.
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b) QS. Al- Maidah: 45:

For0& 08 IEFE&LIOMHIR o O0I= ¢ XK @0

LaaAOC1@e s N “a o HAOC WS O8O0
P2V AP MW e NG VAP we S 90
T G o e N BN eL Py n
P EEDOPB o o NS >HD0¢Bo @0
G2 HE) Owe e R OIL§ &) Owe @0

TR BE BONL FEEOROS A oa S0
<O060s O S0OCee ODQORNTD HEOQWT e
P HORG 220410 OfAe I62€0 § ORMIAL
REDL HEEZO*OebONe +F a5 $560000

ECB RS ¢QOACORED A Do

Artinya:’"Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnfAt
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, makngan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telirgigi, dengan
gigi, dan luka-luka (pun) ada kisasnya. Barangsiagang
melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hafniémjadi)
penebus dosa baginya.Barangsiapa tidak memutuslakamm
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka merekaatubrang-
orang zalim”*

Dalam pelaksanaan hukuman, baik untuk penganiayaagaja maupun
penganiayaan (pelukaan) sengaja, pelaku menerirkaman sesuai dengan
apa yang diterima korban, tidak boleh melebihi gpag dilakukan pelaku
terhadap korban. Melebihkan hukuman dianggap sebagiouatan yang
melampaui batas dan tidak dikehendaki oleh AllahTS%V

Qishash tidak dapat dilakukan apabila terdapat sebab-sedwdingai
berikut:

a) Tidak adanya tempat (obyetishash
b) Pengampunan

c) Perdamaian.

2. Diyat.

! Departemen RIAI-Qur'an dan Terjemahanny®andung: CV. Penerbit Diponegoro ,
2008, him.115

2 Rahmat Hakim,Hukum Pidana Islam (Figh Jinayah)akarta: Pustaka Setia, 2000, him.
131.
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Hukuman diyat merupakan hukuman pengganti untgishash apabila
hukumangishashterhalang oleh suatu sebalat sebagai hukuman pengganti
berlaku dalam tindak pidana atas selain jiwa dersggrgaja.Di samping itu,
diyat juga merupakan hukuman pokok apabila tindak pidgmanenyerupai
sengaja atau kesalahh.

Adapun hadits yang menerangkan tentdiygt adalah:

3 OGS ) ) ) T o 1 sy Ot o ) oo o s S0 T 08
) el (39 Bl Gasd) (g Bl Ol (g & W) asds gl 13) L5 NI (3 Olg L alsS
ol ekt (39 ) Caas s 1 o ) (39 ) ) (39 ) CLall (39 200 ST 3
O S TN I e e BTSN e PO E Y

{ ol b s il o by ol ey 8TMG iy o ) Oy Y1 o i Bmsbl 39

Artinya: “Dari Abu Bakar ibn ‘Amr Ibnu Hazm dari kakekny®dahwa
Rasulullah SAW menulis surat kepada penduduk yadzemn di
dalam suratnya itu tertulis... dan sesungguhnya E@s hidung
apabila sampai gerumpung adalah satu diyat, padfaHi satu
diyat, pada kedua bibir satu diyat, pada dua telaki-laki satu
diyat, pada zakar satu diyat, pada tulang belakaatyu diyat, pada
kedua mata satu diyat, pada satu kaki separuh diystda
ma’'munah sepertiga diyat, pada jaifah sepertiga atliypada
mugilah lima belas ekor unta, pada setiap jari tangatau kaki
sepuluh ekor unta, pada satu gigi lima ekor untagg mudhihah
lima ekor unta, dan laki laki bisa dibunuh (di ggsin) dengan
perempuan, dan untuk pemilik emas diyatnya seribard (HR.
An-Nasa’i)**

Diyat, baik sebagai hukuman pokok maupun sebagai hukyeagganti,
digunakan untuk pengertiagiyat yang penuh kamilah), yaitu seratus ekor
unta.Adapun untuk hukuman yang kurang dari diyahikdh menggunakan

istilahirsy (ciJ)).ganti rugi ataursy ada dua macam:

43 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslagCet. 2, Jakarta: Sinar Grafika, him.195-196.
4 Ahmad Wardi MuslichPengantar Dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jifyikakarta:
Sinar Grafika, 2006, him. 40-41
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1). Irsy (ganti rugi) yang telah ditentukan £« (), irsyun mugaddaadalah
ganti rugi yang sudah ditentukan batas dan jumlahpnieh syara’.
Contohnya seperti ganti rugi satu tangan atauksei

2). Irsy (ganti rugi) yang belum ditentukdp &« & %)), gdalah ganti rugi
atau denda yang belum ditentukan oleh syara’. Daokupenentuannya
diserahkan kepada hakim.

Hukumandiyat (kamilah berlaku apabila manfaat jenis anggota badan
hilang seluruhnya, seperti hilangnya dua tangamuSgchn irsy berlaku
apabila manfaat jenis anggota badan itu hilanggabasedangkan sebagian
lagi utuh. Contohnya seperti hilangnya satu (sdt)efangan, satu (sebelah)
kiri, atau satu jari. Berikut adalah pembagiannya:

a) Diyat Kamilah

Diyat kamilah atau diyat sempurna berlaku apabila penganiayaan
tersebut mengakibatkan hilangnya manfaat ataupunsale anggota badan.

Anggota badan yang berlaku diyat kamilah ada enke&dmpok, yaitu

sebagai berikut:

1). Anggota badan yang tanpa pasangan. Yang terndedakn kelompok
ini adalah hidung, lidah, zakar (kemaluan), tulasejakang, lubang
kencing, lubang dubur, kulit, rambut, dan jenggot.

2). Anggota badan yang berpasangan, yang termasakndalompok ini
adalah tangan, kaki, mata, telinga, bibir, alisyyokara, testis, bibir
vagina, pinggul, dan tulang rahang.

3). Anggota badan yang terdiri dari dua pasang Yaatapak mata dan bulu

mata.
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4). Anggota yang terdiri dari lima pasang atau ldeiidliri dari jari tangan,
jari kaki, dan gigf®®
b) Diyat ghoir kamilah

Diyat ghoir kamilahberlaku dalamibanahatathraf, apabila jenis
anggota badan atau manfaatnya hilang sebagianngiexdta sebagian lagi
masih utulDiyatghoirkamilah atau irsy ini berlaku untuk semua jenis
anggota badan, baik yang tunggal (tanpa pasangaampun yang
berpasangan.

3. Ta'zir

Ta'zir secara etimologis berarti menolak atau mencegaldarkan
secara terminologis adalah bentuk hukuman yand tlilsebutkan ketentuan
kadar hukumnya oleh syara’ dan menjadi kekuasaalyywh amri atau
hakim*

Sebagian ulama mengartikda’zir sebagai hukuman yang berkaitan
dengan pelanggaran hak Allah SWT dan hak hamba tydalg ditentukan Al-
Qur’an dan hadits.

Dalam praktek penjatuhan hukuman, hukumiizir kadangkala
dijatuhkan sebagai hukuman tambahan yang menyeutaiman pokok bagi
jarimah hudud atau gishash diyat.Hal ini bila mehyyertimbangan sidang

pengadilan dianggap perlu untuk dijatuhkan sebgiaiman tambahali.

4 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 200%n. 196

** Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figih Jinayal3andung: CV. Setia Pustaka, 2000,
him. 140.
“bid, him. 143.



